
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



ABSTRAK 

Febriyanti S. Mahmud. 2020. Struktur Batin Sajak “Tanah Airmata” Karya 

Sutardji Calzoum Bachri dan Sajak “Negeriku” Karya Ahmad Mustofa 

Bisri dan Perbandingannya. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Fakultas Sastra dan Budaya, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I 

Dr. Hj. Ellyana Hinta, M.Hum dan Pembimbing II Dr. Herson Kadir, 

S.Pd., M.Pd. 

 Puisi sebagai salah satu bentuk karya sastra diciptakan sesuai dengan 

unsur-unsurnya. Adapun unsur-unsur yang menjadi fokus penelitian ini adalah 

struktur batinnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbandingan 

struktur batin sajak Tanah Airmata  dan sajak Negeriku. Permasalahan pada 

penelitian ini adalah (1) bagaimanakah struktur batin sajak Tanah Airmata karya 

Sutardji Calzoum Bachri? (2) bagaimanakah struktur batin sajak Negeriku karya 

Ahmad Mustofa Bisri? (3) bagaimanakah perbandingan struktur batin sajak Tanah 

Airmata karya Sutardji Calzoum Bachri dan sajak Negeriku karya Ahmad 

Mustofa Bisri? 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode  

perbandingan. Data dalam penelitian ini bersumber dari teks puisi Tanah Airmata 

karya Sutardji Calzoum Bachri dan puisi Negeriku karya Ahmad Mustofa Bisri.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik membaca, 

mencatat dan mengidentifikasi. Sementara itu, untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah sebagai berikut; (1) 

membaca; (2) mengidentifikasi; (3) menganalisis; (4) membandingkan, dan; (5) 

menyimpulkan hasil analisis data. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, struktur batin sajak “Tanah 

Airmata” dan sajak “Negeriku” terdapat beberapa persamaan dan perbedaan 

antara lain memiliki persamaan tema jeritan rakyat, rasa benci, nada menyindir 

dan juga amanat yakni diharapkan seorang pemimpin sebaiknya menjalankan 

pemerintahannya dengan benar dan adil demi tercapainya kesejahtreaan hidup 

bersama. Sementara itu, perbedaan yang terdapat pada kedua sajak ini yakni pada 

sajak “Tanah Airmata” selain memiliki tema jeritan rakyat juga terdapat tema 

perjuangan menuntut keadilan juga terdapat rasa sedih serta nada sinis. Pada sajak 

“Negeriku selain rasa benci juga terdapat rasa prihatin. Selain itu, terdapat juga 

amanat lain yang disampaikan pada kedua puisi tersebut. Meskipun memiliki 

kemiripan namun cara pengungkapan kedua penyair tersebut berbeda. Tema 

jeritan rakyat “Tanah Airmata” disimbolkan sebagai suara rakyat kecil yang 

menderita dan merasa tertindas sedangkan tema jeritan rakyat pada puisi 

“Negeriku” disimbolkan sebagai protes keras terhadap para penguasa. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa puisi Tanah Airmata dan puisi Negeriku memiliki persamaan 

dan perbedaan struktur batin puisi. 
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